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BAB IV

KONSEP

4.1 Konsep Landscape

4.1.1 Kontur

Kontur asli yang mempunyai ketinggian berbeda-beda tetap dipertahankan
semaksimal mungkin. Namun pada kontur tertentu bila struktur tidak dapat
menyesuaikan kontur maka akan dilakukan cut and fill.

Dinding penahan tanah disesuaikan dengan keadan tanah dengan rancangan
yang kuat namun tetap memperlihatkan dinding buatan yang tampak alami.
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Gb.71. Potongan dinding penahan tanah Gb.72. Denah dinding penahan tanah

4.1.2 Bangku Taman

Taman dilengkapi berbagai macam furniture taman, bangku adalah salah
satu elemen penting dalam taman. Di rancangan biro arsitek ini taman sebagai
elemen penunjang dalam konsultasi klien. Dalam berkonsultasi klien dan arsitek
dapat menikmati alam dan mendapatkan hasil desain yang maksimal. Pada
konsep bangku taman ini bahan utamanya adalah kayu dan beton perpaduan
bahan dengan tujuan estetika dan struktur.
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Gb.73. Potongan Bangku Gb.74. Tampak Bangku

Gb.75. Denah bangku baca Gb.76. Gazebo

4.1.3 Danau dan Kolam

Didalam unsur landscape air merupakan elemen penyejuk dan pemecah
kekakuan. Dalam konsep landscape biro konsultan arsitektur ini akan dibuat

danau atau kolam buatan yang airnya berasal dari belokkan sungai Boyong yang
sudah disaring.

Gb.77. Potongan Gb.78. Potongan struktur mesin air
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